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Abstract
This study aims to examine the differences in students’ mathematics problem solving
skills in grade VIII MTs.N Besitang Lesson Year 2017/2018 with a sample of 60 students
consisting of 30 students for experimental class1 and 30 students for experimental class2.
The research method used is quasi experiment. The research design used in this research
is posstestonly design.From the data processing obtained the average value of
experimental classl (Problem based learning) on the result of posttest problem solving =
25.567 and on the result of posttest experimental class2 (jigsaw) = 23,667. From the
average value difference, it can be seen that the average problem solving ability of PBL
students' mathematics problem is superior to the average problem solving ability of
students mathematics using jigsaw type learning. The result of normality test and
homogeneity test shows that the data is normal and homogeneous distribution. Based on
the results of ANOVA analysis test on KAM data and experimental class posttest
obtained Fcount> Ftable (5,028> 4,020) so it can be concluded that the problem solving
ability of students with learning problem based learning more effectively used in grade
V111 students MTs.NBesitang Lesson Year 2017/2018

Keywords: Problem-based learning and jigsaw learning model, Student Mathematics
Problem Solving Ability.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa kelas VIIIMTs.N Besitang Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan sampel
penelitian berjumlah 60 siswa yang terdiri dari 30 siswa untuk kelas eksperimenl dan 30
siswa untuk kelas eksperimen2. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi
eksperimen. Desain penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah posstest only
design. Dari pengolahan data diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimenl (Problem
basedlearning) pada hasil postestpemecahan masalah = 25,567 dan pada hasil
posttestkelas eksperimen2(jigsaw) = 23,667. Dari perbedaan nilai rata-rata tersebut
terlihat bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas PBL
lebih unggul dibandingkan dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang menggunakan pembelajarantipe jigsaw. Hasil perhitungan uji normalitas dan
uji homogenitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen.
Berdasarkan hasil uji analisis ANAVA pada dataKAMdan posttestkelas eksperimen
diperoleh Fhiwng> Frber (5,028>4,020) sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan pembelajran Problem based learning lebih efektif
digunakan pada siswa kelas VIII MTs.N Besitang Tahun Pelajaran 2017/2018

Kata kunci : Model pembelajaran Problem based learning dan jigsaw, Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa.
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Dalam era globalisasi seperti
ini, hampir semua orang berasumsi
bahwa pendidikan merupakan bidang
yang sangat penting bagi kemajuan
dan pembangunan suatu bangsa. Arif
Rohman  mengemukakan bahwa
pendidikan dapat diartikan sebagai
proses perubahan sikap dan tingkah
laku seseorang atau kelompok dalam

usaha  mendewasakan  manusia
melalui proses pengajaran dan
pelatihan.

Setiap manusia sangat mem-
butuhkan pendidikan karena pen-
didikan sangat berpengaruh dalam
pengembangan potensi diri yang
dimilikinya, dengan mengubah sikap
dan tingkah laku ke arah yang lebih
baik sesuai nilai-nilai yang berlaku
dalam  masyarakat.  Pendidikan
merupakan faktor utama dalam pem-
bentukan pribadi dan sumber daya
manusia.Pendidikan sangat berperan
dalam membentuk baik atau buruk-
nya pribadi dan kualitas sumber
dayamanusia.Memasuki abad ke-21,
sistem pendidikan nasional meng-
hadapi tantangan yang sangat
kompleks dalam menyiapkan kuali-
tas sumber daya manusia (SDM)
yang mampu bersaing dalam meng-
hadapi tuntutan di era globalisasi ini.
Dimana di era globalisasi ini sumber
daya manusia (SDM) yang bermutu-
lah yang akan dapat bersaing. Pada
hakikatnya, pendidikan merupakan
suatu usaha manusia untuk men-
dapatkan ilmu pengetahuan dan
informasi dari berbagai sumber dan
tempat. Oleh karena itu, melalui pen-
didikan kita dapat menyiapkan sum-
ber daya manusia yang mampu
menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi guna memenuhi
kebutuhannya dan menjawab
berbagai tantangan yang dihadapi
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dalam kehidupan masyarakat yang
dinamis. Menyadari akan hal ter-
sebut, pemerintah sangat serius me-
nangani bidang pendidikan, sebab
dengan sistem pendidikan yang baik
diharapkan muncul generasi penerus
bangsa yang bermutu dan berkualitas
yang siap pakai di era globalisasi ini.
Salah satunya melakukan perubahan
kurikulum  untuk  memperbaiki
kualitas pendidikan dimana Kkuri-
kulum yang dimaksudkan adalah
Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). KTSP adalah
kurikulum operasional yang disusun
oleh dan dilaksanakan di masing-
masing satuan pendidikan dengan
mengacu kepada prinsip-prinsip yang
telah ditetapkan oleh pemerintah
seperti berpusat pada potensi, per-
kembangan, kebutuhan, dan kepen-
tingan peserta didik dan ling-
kungannya beragam dan terpadu;
tanggap terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni; relevan dengan kebutuhan
kehidupan; menyeluruh dan
berkesinambungan; belajar sepanjang
hayat; seimbang antara kepentingan
nasional dan kepentingan daerah.
Dimana tujuan pendidikan menengah
dalam kurikulum ini adalah untuk
meningkatkan kecerdasan, penge-
tahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih lanjut.

Matematika merupakan salah
satu mata pelajaran yang harus
dipelajari dan dipahami oleh siswa
karena memegang peranan penting
dalam pengembangan dan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi.
Tanpa peranannya, mungkin saja
perkembangan ilmu pengetahuan
akan berhenti berkembang. Mem-
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pelajari matematika sangat perlu bagi

seseorang, seperti yang dikemukakan

oleh Cockroft Matematika perlu
diajarkan kepada siswa karena:

1. selalu digunakan dalam segala
seni kehidupan,

2. semua bidang studi memerlukan
keterampilan matematika yang
sesuai,

3. merupakan sarana komunikasi
yang kuat, singkat, dan jelas,

4. dapat digunakan untuk menya-
jikan informasi dalam berbagai

cara,
5. meningkatkan kemampuan bela-
jar logis, Kketelitian, dan Kke-

sadaran keruangan,

6. memberikan kepuasan terhadap
usaha memecahkan masalah
yang menantang. Hal ini juga
menunjukkan betapa matematika
memberikan  siswa  banyak
pengetahuan dan sarana untuk
meningkatkan kemampuan bela-
jar logis dalam memecahkan
masalah yang menantang dalam
kehidupan sehari-hari.

Adapun Tujuan dari pem-
belajaran matematika adalah agar
siswa memiliki kemampuan sebagai
berikut:

(¢D) Memahami  konsep mate-

matika, menjelaskan  keterkaitan

antarkonsep dan  mengaplikasikan
konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat, dalam

pemecahan masalah; (2) Mengguna-
kan penalaran pada pola dan sifat,
melakukan manipulasi matematika
dalam membuat generalisasi, me-
nyusun bukti, atau menjelaskan ga-
gasan dan pernyataan matematika;(3)

Memecahkan masalah yang meliputi

kemampuan memahami masalah,

merancang model matematika,(4)

Mengomunikasikan gagasan dengan
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simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau
masalah; (5) Memiliki sikap meng-
hargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian, dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap
ulet dan percaya diri dalam peme-
cahan masalah.

Beberapa indikator peme-
cahan masalah matematis yang dapat
digunakan adalah: (1) menerapkan
dan menggunakan berbagai strategi
yang tepat untuk memecahkan
masalah; (2) memecahkan masalah
matematika maupun dalam konteks
lain yang berhubungan  dengan
kehidupan sehari-hari; (3) men-
jelaskan  atau menginterpretasikan
hasil sesuai permasalahan asal,
serta memeriksa kebenaran hasil
atau jawaban.

Secara garis besar, kemam-
puan dasar matematika dapat di-
Klasifikasikan dalam lima standar
yaitu kemampuan: 1) mengenal, me-
mahami dan menerapkan konsep,
prosedur, prinsip dan idea mate-
matika; 2) menyelesaikan masalah
matematik (mathematical problem
solving); 3) bernalar matematik
(mathematical reasoning); 4) mela-
kukan koneksi matematik (mathe-
matical connection), dan 5) komu-
nikasi matematik  (mathematical
communication).

Problem Based Learning
(PBL) atau istilah lainnya adalah
pembelajaran  berbasis  masalah
merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada siswa, dimana siswa
harus belajar untuk menerapkan
pengetahuan, bukan hanya mem-
peroleh pengetahuan serta aktif
membangun pengetahuan.Proses
belajar yang dilakukan  siswa
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menekankan pada memotivasi untuk
bertanggung jawab atas belajar dan
mengembangkan kemampuan penye-
lidikan mereka dalam  proses
penalaran berdasarkan masalah dunia
nyata.

Disamping itu, PBL dapat
mendorong siswa untuk melakukan
evaluasi sendiri baik terhadap hasil
maupun proses belajarnya, mengem-
bangkan kemampuan siswa untuk
berfikir kritis dan mengem-bangkan
kemampuan mereka untuk menye-
suaikan dengan pengetahuan baru,
memberikan kesempatan bagi siswa
untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang mereka miliki dalam dunia
nyata, mengembangkan minat siswa
untuk secara terus menerus belajar
sekalipun belajar pada pendidikan
formal telah berakhir dan me-
mudahkan siswa dalam menguasai
konsep-konsep yang dipelajari guna
memecahkan masalah dunia nyata.

Selain model pembelajaran
PBL, ada solusi lain dari model pem-
belajaran yang akan digunakan untuk
menanamkan pemecahan masalah
matematis pada diri siswa Yyaitu
model  pembelajaranjigsaw.Model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw

merupakan  pembelajaran  yang
diawali dengan tugas membaca/
mempelajari  bahan ajar yang

berbeda-beda dalam satu kelompok
lalu anggota kelompok dipecah dan
dikelompokkan menurut bahan ajar
yang didapat. Dalam kelompok
tersebut, siswa berdiskusi terkait
bahan ajarnya setelah itu kembali ke
kelompok awal dan menjelaskan ke
anggota yang lain terkait tugasnya
kemudian siswa diberi kuis tentang
seluruh bahan ajar, dan skor kuis
tersebut menjadi skor kelompok.
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Menurut Rusman “Model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
yaitu sebuah model pembelajaran
yang menitik beratkan pada kerja
kelompok siswa dalam bentuk ke-
lompok kecil. Dalam model pem-
belajaran ini siswa memiliki banyak
kesempatan untuk mengemukakan
pendapat dan mengolah informasi
yang  diperoleh, serta  dapat
meningkatkan  keterampilan  ber-
komunikasi.

Selain itu menuerut Isjoni
“Dalam model pembelajaran ko-
operatif  tipeJigsaw siswa belajar
dalam kelompok kecil yang terdiri
dari empat sampai enam orang,
heterogen dan bekerjasama saling
ketergantungan yang positif dan
bertanggungjawab secara mandiri.

Jumlah siswa yang bekerjasama
dalam masing-masing kelompok
harus dibatasi, agar kelompok-

kelompok vyang terbentuk dapat
bekerjasama secara efektif, karena

suatu  ukuran kelompok mem-
pengaruhi  kemampuan  produk-
tivitasnya.

Metode tipe Jigsaw adalah
salah satu teknik pembelajaran
kooperatif.  Siswa yang memiliki
tanggung jawab lebih besar dalam
pelaksanaan pembelajaran, dan
bukan gurunya. Jigsaw telah di
kembangkan dan diuji coba oleh
Eliot Aroson dan teman - temannya
di Universitas Texas, dan diadopsi
oleh Slavin dan teman-temannya di
Universitas John Hopkins.
Pembelajaran menggunakan Jigsaw
melibatkan semua peserta didik yang
ada di kelas. Tujuan dari metode ini
adalah mengembangkan kerja tim,
keterampilan belajar kooperatif dan
penguasaan materi. Kegiatan-ke-
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giatan yang dilakukan dalam metode
Jigsaw antara lain :

a) Listening (Mendengarkan),
siswa aktif mendengarkan
dalam materi yang dipelajari
dan  mampu memberikan
pengajaran pada kelompok
aslinya.

b) Speaking-stident  (berkata),
akan  menjadikan  siswa
bertanggung jawab speaking-
stident (berkata), akan men-
jadikan siswa bertanggung
jawab menerima pengetahuan
dari menerima pengetahuan
dari kelompok dan menyam-
paikannya kepada pendengar
baru dari kelompok aslinya.

c) Kerjasama setiap anggota
dari tiap kelompok ber-
tanggung jawab untuk sukses
dari yang lain dalam kelom-
pok.
Refleksi pemikiran dengan
berhasil melengkapu, menye-
lesaikan kegiatan dalam ke-
lompok asli, harus ada
pemikiran  reflektif  yang
menerangkan tentang yang
dipelajari dalam kelompok
ahli.

Berdasarkan penjelasan di atas
dirasa perlu untuk mengungkapkan
apakah selain kemampuan awal
matematika siswa, model pem-
belajaran PBL dan model
pembelajaran jigsaw juga memiliki
perbedaan  konstribusi  terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Kemudian bagai-
mana proses penyelesaian jawaban
siswa terhadap tes kemampuan
pemecahan masalah matematis yang
diberikan pada siswa setelah diberi
model pembelajaran PBL dengan

d)

175

jigsaw. Hal inilah yang mendorong
dilakukan suatu penelitian yang
memfokuskan diri dengan judul
“Perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematis antara siswa yang
diberi model pembelajaran PBL
dengan jigsaw di MTs Negeri
Besitang”. Dari permasalahan yang
telah diuraikan dapat diidentifikasi-
kan yaitu: Hasil belajar matematika
siswa masih rendah, Kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
masih rendah sehingga siswa tidak
dapat menyelesaikan soal yang
menuntut  pemecahan  masalah,
Pembelajaran yang diberikan guru
hanya menyampaikan materi tanpa
memperhatikan makna yang diterima
oleh siswa, Pembelajaran yang
dilakukan guru belum bervariasi,
Guru kurang memperhatikan
kemampuan awal siswa yang
berbeda-beda.Adapun yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah 1. Apakah terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa antara
siswa yang diberi pembelajaran
Problem Based Learning dengan
pembelajaran tipe jigsaw ?

2. Apakah terdapat interaksi antara
model pembelajaran dengan
kemampuan awal matematika siswa
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika?

Tujuan penelitian ini adalah : 1.
Untuk mengetahui Perbedaan
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang diberi
pembelajaran Problem Based
Learning dengan  pembelajaran
jigsaw. 2.Untuk mengetahui interaksi
antara model pembelajaran dengan
kemampuan awal matematika siswa
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika.
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METODE

Penelitian  ini  merupakan
penelitian eksprimen dengan jenis
penelitiannya adalah quasi eks-
periment (eksprimen semu). Dimana
dalam penelitian ini terdapat dua
kelompok eksperimen (diberi
perlakuan). Kelompok eksperimen
pertama diberi model pembelajaran
PBL dan kelompok eksperimen
kedua diberi model pembelajaran
jigsaw yang dilakukan di MTs.
Negeri Besitang T.P 2017/2018.

Sampel dalam penelitian ini
diambil dengan teknik pengambilan
sampel secara acak (random
sampling), akan diambil sebanyak
dua kelas. Dimana pengambil sampel
dilakukan dengan cara diundi dan
terambil dua kelas yaitu kelas VIII-1

yang terdiri dari 30 siswa dan
kelasVIII-2 yang terdiri dari 30
siswa.

Tabel 1 Desain Penelitian

Kelas Perlakuan  Postest
PBL X1 Y2
jigsaw X2 Y2
Keterangan :

X1 : Model pembelajaran PBL
X2 : Model pembelajaranjigsaw
Y,  .Posttest (tes akhir kemampuan

pemecahan masalah matematis)

Sebelum  soal  diberikan
kepada siswa, maka soal tersebut
harus  diuji  validitasya.Validitas
ditetapkan berdasarkan kesesuaian
antara Kisi-kisi soal dengan butir
soal. Sebelum instrumen diujicoba-
kan, dilakukan validasi terhadap
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perangkat dan instrumen soal oleh
beberapa ahli.Ahli yang dimaksud
dalam hal ini adalah validator yang
kompeten meliputi dosen dua orang
dosen matematika STKIP Budidaya
Binjai, dan dua orang guru mate-
matika.Validasi perangkat  di-
fokuskan pada isi, format, bahasa
serta kesesuaian karakteristik model
pembelajaran PBL dan model pem-

belajaran jigsaw. Hasil validasi
terhadap perangkat pembelajaran
yaitu Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Siswa (LKS). Setelah dil-
akukan tahap validasi oleh para ahli
dan revisi, maka perangkat dan
instrumen siap untuk diujicobakan.
Selanjutnya diadakan tahap uji coba
instrumen kepada siswa yang berada
di luar objek penelitian yaitu siswa
yang telah mempelajari materi yang
digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
para ahli, dilakukan revisi sesuali
saran yang diberikan guna penye-
mpurnaan  perangkat  penelitian.
Selanjutnya  dilakukan  analisis
validitas, daya pembeda, tingkat ke-
sukaran, dan reliabilitas soal uraian
sebagai berikut:

Distribusi tabel t untuk @ = 0,05 dan
derajat  kebebasan dk =n — 2.
Membuat ~ kesimpulan,  dengan
Kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika thitung>ttaner, butir soal valid, atau
Jika thitung<ttanel, butir soal tidak valid.

Untuk  menentukan valid atau
tidaknya suatu butir tes makathitung
perlu dibandingkan dengan teabel, jika
thitung>traber dengan taver = t- k)
untuk dk = N-2 dan aftaraf
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signifikan 5%) maka soal tersebut
valid, namun sebaliknya jika thitung<
traveimaka soal tersebut tidak valid.

Untuk hasil Deskripsi  Posttest
Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika
Tabel 2. Deskripsi PostTest
Kelas ?(;(:arl N Xmin Xmax ¥ SB
PBL 30 17 33 256 45
Jigsaw 30 17 31 23,7 39

Dapat disimpulkan bahwa hasil uji
normalitas nilai kemampuan awal
matematika siswa

Tabel 3. Tabel normalitas

Kelas N Lo Ltabel
PBL 30 0,157 0,161
Jigsaw 30 0,142 0,161

Dari hasil perhitungan yang
disajikan pada tabel 3 di atas dapat
dilihat bahwa nilai Lo berturut adalah
0,157dan 0,142 untuk kelas PBL dan
kelas jigsaw.Nilai Lo kedua kelas
lebih kecil dari Labe, Sehingga Ho
yang menyatakan data berdistribusi
normal untuk kelas PBL dan kelas
jigsaw dapat diterima. Dengan kata
lain data untuk kelas PBL dan kelas

jigsaw  mempunyai data yang
berdistribusi normal.
Kriteria  untuk  pengujian

homo-genitas dengan menggunakan
uji-F adalah terima Ho jika Fhitung<
Ftabel dan tOIak HO Jlka Fhitung> Ftabel.
Berikut Hasil Uji Homogenitas
Posttest Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika.

Tabel 4. Homoenitas postest

Kelas  Varians (s?)  Fritung Frabel
PBL 20,530
Jigsaw 15,126 1,857 1841
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Untuk Hasil Perhitungan ANAVA
Manual Posttest Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika.

Tabel 5. Hasil ANAVA

Sumber DK JK RIK Fhi Frabel
(0,05)

Pembel 1 54,15 54,15 503 4,020

KAM 2 324,84 162,42 15,1 3,168

Pemb*KAM 2 127,65 63,826 5,92 3,168

Galat 54 581,54 10,770

Total 59  1088,1

Dari hasil perhitungan yang
disajikan pada tabel 5 di atas dapat
dilihat pada pembelajaran bahwa
Fhitung > Fravel  Yaitu 5,03 > 4,020
maka untuk uji hipotesis 1 tolak Ho
terima Ha,, yaitu terdapat perbedaan
kemampuan Pemecahan masalah
matematika siswa yang diberi model
pembelajaran PBL dengan jigsaw.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis,
temuan dan pembahasan yang telah
dikemukakan pada bab sebelumnya
diperoleh beberapa kesimpulan yang
berkaitan dengan model
pembelajaran Problem Based
Learning dengan jigsaw, Simpulan
tersebut sebagai berikut : Terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematika antara siswa
yang diberi model pembelajaran
Problem Based Learning dengan
jigsaw, dengan Fhitung > Frapel Yaitu
5,028 > 4,020. Hal ini dapat dilihat
dari dampak pembelajaran yang
ditinjau dari skor rata-rata posttest
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang diberi model
pembelajaran PBL (25,567) lebih
tinggi dibanding skor rata-rata
posttest kemampuan pemecahan
masalah matematika untuk Kkelas
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yang diberi model pembelajaran
jigsaw (23,667). Hal ini juga dapat
diartikan bahwa aktifitas siswa dalam
pembelajaran ini membuat siswa
menjadi lebih kreatif dan memiliki
semangat yang tinggi  dalam
memecahkan masalah.

Berdasarkan kesimpulan di-
atas dan pengalaman dalam proses
belajar mengajar yang terjadi selama
penelitian, maka penulis dapat
memberikan  saran-saran  sebagali
berikut:

1. Kepada Guru

Hendaknya model pembela-
jaran ini terus dikembangkan di
lapangan yang membuat siswa
terlatih dalam menyelesaikan ma-
salah melalui proses pemahaman
konsep matematik. dengan kemam-
puan pemecahan masalah mate-
matika.
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